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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z ذ

 

zet (dengan titik di atas) 
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 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ Koma terbalik (di atas)„ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M م

 

 

Em 

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ
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3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamīlah مر أة جميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis fātimah   فا طمت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ر بنا

 ditulis  al-birr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

 Contoh:  

 ditulis  umirtu  أ مرث

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTO 

نْ يَا  عَنْ عَبْدِ اللّهِ بْنِ عَمْرٍ أَنَّ رَسُوْلَ اللَّهِ صلى اللّه عليه و سلّم قاَلَ : الدُّ

الِِةَُ. نْ يَا الْمَرْأةَُ الصَّ رُ مَتَاعِ الدُّ  مَتَاعٌ وَخَي ْ

“Dari Abdullah bin umar, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: 

“Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baiknya perhiasan adalah 

wanita solihah.” (HR. Imam Muslim) 
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ABSTRAK 

Muallifatun Solihah. 2020. KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK BAGI 

PEREMPUAN DALAM KITAB MAR’ATUS SHOLIHAH KARYA KH. 

MASRUHAN AL-MAGHFURI. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Pembimbing Moh. Nurul Huda M.Pd.I 

 

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Perempuan, Kitab Mar’atus Sholihah 

 

Pengaruh adanya kemajuan teknologi di era sekarang ini, tidak 

dipungkiri menyebabkan adanya kemuduran moral dan akhlak sebagian 

masyarakat.  Termasuk didalamnya perempuan. Diera sekarang ini, kemuliaan 

perempuan terbilang sangat miris, banyak perempuan yang masih belum bisa 

memposisikan dirinya sesuai dengan syariat Islam.  Banyak juga perempuan yang 

tidak tahu dan tidak sadar terhadap kewajiban maupun peran yang seharusnya 

dilakukan sebagai perempuan muslimah, terlebih perempuan akan menjadi 

seorang ibu yang nantinya akan menjadi madrasah pertama bagi anak-anak, 

tentunya harus bisa menjadi contoh yang baik  untuk anak-anaknya. Maka 

sangatlah perlu bagi perempuan unuk mencari ilmu pengetahuan untuk bekal 

baginya, terlebih berkaitan dengan akhlak. Salah satu yang bisa dijadikan sebagai 

pedoman bagi perempuan dalam berakhlak yaitu menggunkan kitab Mar’atus 

Sholihah karya KH. Masruhan Al-Maghfuri.  

Rumusan masalah pada skripsi ini yaitu: Bagaimana konsep kitab 

Mar’atus Sholihah tentang pendidikan akhlak bagi perempuan dan apa saja 

bentuk-bentuk pendidikan akhlak dalam kitab Mar’atus sholihah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak bagi perempuan yang 

terkandung dalam kitab Mar’atus sholihah dan untuk mengetahui bentuk-bentuk 

pendidikan akhlak bagi perempuan yang terkandung dalam kitab Mar’atus 

sholihah,  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, adapun jenis 

penelitiannya adalah penelitian kepustakaan (Library Research), teknik 

pengumpulan datanya adalah dengan teknik studi pustaka, sumber data pada 

skripsi ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder, metode analisis 

yang digunakan adalah Analisis Derkriftif dan Content Analisys (Annalisis Isi) 

yaitu dengan mengetahui dan menganalisis isi dari kiab Mar’atus Sholihah karya 

KH. Masruhan Al-Maghfuri. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) konsep pendidikan akhlak bagi 

perempuan yang terdapat dalam kitab Mar’atus Sholihah yaitu perempuan 

merupakan sosok penting dalam segala sektor kehidupan maka dari itu perempuan 

diibaratkan sebagai tiang negara. Sebagai sosok penting dalam sektor kehidupan, 

maka perempuan haruslah mempunyai ilmu pengetahuan khususnya ilmu agama 

(2) Diantara bentuk-bentuk pendidikan akhlak bagi perempuan yang diteliti oleh 

penulis antara lain: akhlak perempuan terhadap suami, akhlak perempuan 

terhadap orang tua, akhlak perempuan terhadap putra-putrinya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Melihat sejarah umat manusia, hampir dibelahan bumi manapun 

menyatakan bahwa posisi perempuan dianggap sebagai makhluk kedua setelah 

kaum laki-laki. misalnya pada zaman pra-Islam, kaum yahudi dan nasrani 

menempatkan kaum perempuan berada dibawah kezaliman dan penindasan 

kaum laki-laki, banyak perempuan yang diperjual belikan seperti binatang dan 

barang, mereka tidak memperoleh hak-hak dan kedudukan seimbang dan 

sewajarnya dalam masyarakat. Namun, setelah Islam datang, nasib perempuan 

menjadi baik dan menggembirakan. Islam mengangkat harkat martabat 

perempuan dan memberikan hak-hak yang telah hancur diinjak-injak oleh laki-

laki serta tradisi-tradisi yang sangat tidak berkemanusiaan.
1
  

Islam merupakan agama yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan. Banyak dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadist bahwa manusia 

memliki derajat yang sama, yang membedakan hanyalah persoalan ketakwaan, 

termasuk juga di dalam bidang pendidikan. Islam tidak melarang kaum 

perempuan untuk memperoleh pendidikan, bahkan mewajibkan mereka untuk 

menuntut segala cabang ilmu dan memberikan kebebasan untuk mengajarkan 

ilmu yang telah dikuasainya.
2
. 

                                                     
1
 Huzaema Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer (Bandung: Ghalia Indonesia, 

1994), hlm. 92. 
2
 Huzaema Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer… hlm. 44. 
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Pendidikan sendiri merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam 

kehidupan manusia. Pendidikan bertujuan tidak hanya sekedar proses transmisi 

ilmu pengetahuan atau transmisi budaya, tetapi juga sekaligus sebagai proses 

transmisi nilai yaitu yang berkenaan dengan proses perkembangan dan 

pembentukan kepribadian atau karakter manusia.
3
 Pendidikan akan 

mengantarkan manusia pada derajat yang tinggi, yaitu menjadi orang-orang 

yang berilmu. Ilmu yang dipandu dengan keimanan inilah yang mampu 

melanjutkan warisan berharga berupa ketaqwaan kepada Allah SWT.
4
  

Melalui Pendidikan, dapat melahirkan seseorang untuk dapat berperilaku 

baik sesuai dengan syariat agama, dan akan selalu berusaha menjauhi 

perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh agama. Menjalankan akhlak yang 

mulia dan menjauhi akhlak yang buruk merupakan syarat mutlak untuk 

mencapai kebahagiaan, kedamaian, kenyamanan hidup umat manusia dan alam 

sekitarnya.
5
 Dalam mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat tak semerta-

merta begitu mudahnya didapatkan, pastilah akan menghadapi rintangan, 

godaan dan ujian yang sangat membutuhkan sebuah usaha, serta pengorbanan. 

Diantara usaha yang dapat dilakukan agar senantiasa menjalankan kehidupan 

dengan didasari akhlak, yaitu melalui sebuah pendidikan khususnya pendidikan 

akhlak 

                                                     
3
 Syahraini, “Pemikiran Pendidikan al Ghazali” (Pekan Baru: Jurnal Al-Hikmah, Vol 8, 

No.1, April, 2011), hlm. 77. 
4
 Ansori, Transformasi Pendidikan Islam (Jakarta: Gaung Persada Presis, 2010), cet ke-1, 

hlm. 3. 
5
 Heny Narendrany Hidayat, Pengukuran Akhlakul Karimah Mahasiswa (Jakarta: UIN 

Jakarta Press, 2009), hlm. 16. 
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Memiliki akhlak yang baik atau akhlakul karimah, sangat berpengaruh 

besar terhadap keberlangsungan kehidupan. Sehingga Islam menempatkan 

akhlak dalam posisi sangat signifikan yang harus di pegang teguh para 

pemeluknya, sampai-sampai perilaku yang baik (akhlakul karimah) menjadi 

tolak ukur bagi kualitas kebaikan seseorang.
6
 Akhlak merupakan mutiara 

kehidupan yang dapat membedakan manusia dengan makhluk lainnya, sebab 

seandainya manusia tanpa akhlak, maka akan hilanglah derajat 

kemanusiaannya sebagai makhluk Allah yang paling mulia dan turunlah ke 

derajat binatang, bahkan tanpa akhlak manusia akan lebih hina, lebih jahat dan 

lebih buas dari binatang buas. Dan manusia yang demikianlah yang sangat 

berbahaya.
7 

Namun realitanya, diera globalisasi sekarang ini, era dimana banyak 

sekali perubahan-perubahan dalam tatanan kehidupan, menjadikan sebagian 

manusia mengalami kemunduran akhlak dan moral. Banyak dari mereka yang 

terlena dengan adanya kemajuan-kemajuan di zaman globalisasi ini, salah 

satunya dalam penggunaan teknologi handpone. Banyak remaja laki-laki 

maupun perempuan yang lalai dalam menggunakan handpone sehingga banyak 

dari mereka seringkali mengabaikan orang-orang disekitar mereka termasuk 

mengabaikan nasihat ataupun perintah kedua orang tua mereka.  

Berbicara tentang kemunduran akhlak dan moral, kehormatan dan 

kemuliaan perempuan juga terbilang miris, banyak perempuan yang masih 

                                                     
6
 Veithzal Rivai Zainal, Manajemen Akhlak Menuju Akhlak Quran (Jakarta: Salemba 

Diniyah, 2018), hlm. 257. 
7
 Heny Narendrany Hidayat, Pengukuran Akhlakul Karimah Mahasiswa (Jakarta: UIN 

Jakarta Press, 2009), hlm. 17. 
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belum bisa memposisikan dirinya sesuai dengan syariat Islam. Hal ini jelas 

terlihat karena masih banyak perempuan yang masih mengumbar auratnya 

tanpa rasa malu dan dengan sengaja dipamerkan dimedia sosial, hal ini yang 

menyebabkan banyak terjadinya pelecehan terhadap kaum perempuan. 

Dewasa ini, banyak juga perempuan yang tidak tahu dan tidak sadar 

terhadap kewajiban maupun peran yang seharusnya dilakukan sebagai 

perempuan muslimah, baik ketika menjadi seorang istri maupun menjadi 

seorang ibu, hal ini terbukti masih banyak perempuan yang hanya 

mementingkan penampilan serta karirnya sehingga melupakan kewajiban dan 

perannya didalam keluarga. Padahal peran perempuan di dalam kelurga 

sangatlah besar yaitu selain menjadi seorang istri yang berkewajiban untuk taat 

terhadap suami, sekaligus menjadi seorang ibu yang mengatur urusan rumah 

tangga serta mendidik putra-putrinya. 

Kemerosotan akhlak yang banyak terjadi di kalangan perempuan 

sekarang ini, salah satu penyebabnya adalah karena kurangnya pendidikan 

akhak terhadap mereka, untuk itu penanaman Pendidikan akhlak ini sangatlah 

perlu. Melalui pendidikan akhklak ini, perempuan dapat mengetahui 

bagaimana akhlak-akhlak baik yang seharusnya dimiliki oleh para perempuan 

muslimah di segala perannya seperti ketika menjadi istri maupun menjadi 

seorang ibu.  

Sebenarnya, apabila kaum perempuan memiliki ilmu dan kemampuan 

yang tinggi, ia dapat bersikap lebih arif, dewasa dan terhormat dan mampu 

memenuhi kebutuhan materinya tanpa mengorbankan harga dirinya. Untuk itu, 
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perempuan dengan ilmu dan ketrampilan yang dimiliki diharapkan dapat 

berkiprah lebih professional sesuai dengan kewajiban, hak, kapasitas keilmuan, 

dan ketrampilannya. Perwujudan peran tersebut akan semakin mudah apabila 

perempuan dapat menguasai dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang berkembang.
8
  

Sesungguhnya, secara tradisional pun seorang perempuan harus 

mendapatkan pendidikan yang memadai sebab mereka niscaya akan menjadi 

pendidik, minimal bagi putra-putri yang mereka lahirkan apalagi sebagai 

pendamping, suami yang selalu membutuhkan pendidikan dan ketrampilan 

yang memadai. Karena posisi tersebut, perempuan perlu didukung dengan 

pendidikan yang kondusif, demokratis, dinamis tanpa deskriminasi. Untuk itu 

perempuan wajib belajar bersama laki-laki guna mendapatkan suatu 

kemualiaan.
9
  

Dengan adanya persoalan-persoalan yang terjadi terhadap kemunduran 

moral dan akhlak perempuan serta ketidaktahuan terhadap peran seorang 

perempuan, peneliti ingin mengkaji bagaimana sebenarnya konsep pendidikan 

akhlak bagi perempuan khususnya dalam perspektif agama Islam. Dengan 

demikian, diharapkan perempuan dapat mengetahui akhlak apa saja yang harus 

dimiliknya, serta bagaimana hak dan kewajiban yang harus dipenuhinya. 

Dalam hal ini penulis tertarik menggunakan kitab sebagai objek penelitiannya. 

Salah satu kitab yang membahas tentang pendidikan perempuan yaitu kitab 

Mar’atus Sholihah. 

                                                     
8
 Moh.Roqib, Pendidikan Perempuan (Purwokerto: Gama Media, 2003), hlm. 4. 

9
 Moh.Roqib, Pendidikan Perempuan… hlm. 5. 
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Kitab Mar’atus Sholihah merupakan salah satu kitab yang membahas 

tentang akhlak perempuan, yaitu membahas tentang.perilaku-perilaku atau 

adab yang harus dilakukakan perempuan sholihah baik dalam keluarga maupun 

didalam masyarakat. Penulis merasa didalam kitab Mar’atus Sholihah memuat 

banyak pelajaran yang dapat diambil dan dapat dijadikan pedoman khususnya 

bagi perempuan. Memang di zaman modern ini sudah banyak orang yang 

meninggalkan kitab-kitab seperti ini untuk dijadikan sebuah pedoman 

terkecuali podok pesantren, mereka mengaggap bahwa kitab seperti ini susah 

dipahami karena bahasa yang dipakai menggunakan bahasa arab ataupun 

tulisan arab pegon. Akan tetapi, disinilah keinginan penulis untuk memberikan 

informasi yang mudah dipahami khususnya berkaitan dengan konsep 

pendidikan akhlak perempuan yang terkandung dalam kitab Mar’atus solihah. 

Jika berbicara tentang kitab, Mar’atus Sholihah bukanlah sebuah kitab 

besar yang memuat banyak pasal, kitab ini merupakan kitab kecil yang hanya 

terdiri dari beberapa pasal saja, namun didalamnya terkandung banyak 

pelajaran yang dapat diambil. Bahasa yang digunakan dalam kitab ini pun 

masih menggunakan arab pegon, hal ini yang membuat penulis tertarik untuk 

mengkaji kitab mar’atus sholihah. Selain itu, yang menarik hati penulis untuk 

mengkaji kitab ini, karena pembahasan terkait akhlak-akhlak perempuan yang 

ada didalam kitab dijelaskan secara spesifik sesuai dengan peran-peran 

perempuan, baik didalam keluarga maupun didalam masyarakat. Tidak sepeti 

kitab tentang akhlak perempuan pada umumnya, yang biasanya hanya 

menjelaskan secara umum tanpa disesuaikan dengan peran-peran 
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perempuannya. Disamping itu juga, masih sedikit tulisan atau artikel ataupun 

sejenisnya yang menggunakan kitab Mar’atus Sholihah sebagai refrensi atau 

objek penelitian tidak seperti kitab Adabul Ta’lim Wa Muta’alim, Wasoya, dan 

lain sebagainya, yang sudah banyak dijadikan sebagai refrensi atau objek 

penelitian.  

Dalam kitab ini konsep pendidikan akhlak bagi perempuan tertuang 

dalam muqodimah dan beberapa bab pembahasan.
10

 Dalam Muqodimah 

dijelaskan pandangan kitab Mar’atus Solihah tentang pendidikan bagi 

perempuan. Kemudian beberapa bab pembahasan menjelaskan tentang bentuk 

pendidikan akhlak bagi perempuan antara lain adab perempuan terhadap suami, 

adab perempuan terhadap kedua orang tua, dan adab perempuan terhadap anak-

anaknya (putra putrinya), 

Berdasarkan uraian alasan-alasan di atas, maka penulis melakukan 

penelitian kajian pustaka dengan judul “Konsep Pendidikan Akhlak Bagi 

Perempuan Dalam Kitab Mar’atus Solihah Karya Kyai Mahrusan Al 

Maghfuri”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemikiran latar belakang tersebut diatas, maka penulis 

memberikan batasan pokok permasalahan dalam skripsi yaitu: 

1. Bagaimana konsep kitab Mar’atus Solihah terkait pendidikan akhlak bagi 

seorang perempuan?  

                                                     
10

 Kyai Masruhan Al Maghfuri, Mar’atus Sholihah (Surabaya : IMAM Surabaya), hlm. iii. 
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2. Apa saja bentuk pendidikan akhlak perempuan yang terkandung dalam kitab 

Mar’atus Solihah? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan konsep kitab Mar’atus Solihah terkait pendidikan 

akhlak bagi perempuan. 

2. Untuk mendeskripsikan bentuk pendidikan akhlak perempuan yang 

terkandung dalam kitab Mar’atus Sholihah. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Diharapkan dapat memberi kontribusi yang positif dan kontruktif bagi 

dunia pendidikan, khususnya bagi pengembangan pengetahuan tentang 

pendidikan perempuan melalui pemanfaatan kitab-kitab Islam, serta 

menambah wawasan tentang keberadaan kitab yang memuat tentang 

pendidikan perempuan. 

b. Diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai konsep 

pendidikan perempuan dalam Islam yang terkandung dalam kitab 

Mar’atus Solihah  

c. Diharapkan dapat memperkaya wawasan keilmuan, khususnya dalam 

pendidikan agama Islam. 
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2. Secara praktis 

a. Bagi dunia akademik, penelitian ini diharapkan supaya dapat digunakan 

sebagai salah satu acuan bagi pelaksanaan penelitian-penelitian yang 

relavan dimasa yang akan datang. 

b. Bagi masyarakat luas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan kepada pembaca khususnya bagi perempuan dalam 

mengaplikasikan pesan yang terkandung dalam kitab Mar’atus Soliah 

Karya Kyai Masruhan Al Maghfuri dalam kehidupan sehari-hari. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan bentuk penelitian library 

research  (studi kepustakaan). Studi kepustakaan merupakan serangkaian 

kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitiannya.
11

 

Penelitian pustaka merupakan suatu penelitian yang memanfaatkan 

sumber perpustakaan untuk memperoleh datanya seperti buku-buku 

pustaka, jurnal, dan literatur-literatur lain yang berhunungan dengan 

permasalah yang sedang diteliti. 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitattif. Sebab sumber 

data maupun hasi penelitian dalam penelitian kepustakaan berupa 

                                                     
11

  Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan  (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 

hlm. 1. 
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deskripsi kata-kata. Menurut moleong Pendekatan kualitatif  adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomoena tentang apa 

yang dial  ami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivaso dll 

secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
12

 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan 

sumber data sekunder: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya.
13

 Dalam penelitian ini 

sumber data primernya adalah kitab Mar’atus Solihah 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan 

kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, 

jurnal dan lain-lain.
14

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Karena penelitian ini merupakan penelitian library research, maka 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

                                                     
12

 Sandu Siyato, dkk. Dasar Metode Penelitian ( Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), hlm. 14. 

  
13

 Sandu Siyato, dkk. Dasar Metode Penelitian… hlm. 67. 
14

 Sandu Siyato, dkk. Dasar Metode Penelitian…. hlm. 67. 
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pengumpulan data literatur yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan 

pustaka yang berkesinambungan dengan objek pembahsan yang diteliti 

seperti membaca dan memahami buku-buku, jurnal dan lain sebagainya 

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Selain itu karena 

pengumpulan data dalam penelitian ini berupa data-data tertulis, maka 

penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi.  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah beralu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
15

 Didalam melaksanakan metode dokumentasi ini, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

jurnal dan lain sebagainya.
16

  

4. Teknis Analisis Data 

Data data yang diperoleh dianalisis dengan metode sebagai berikut: 

a. Metode deskriptif  

Metode deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang menggambarkan 

semua data atau keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, 

masyarakat, dan lain-lain) kemudian dianalisis dan dibandingkan 

berdasarkan kenyataan yang sedang berlangsung pada saat ini dan 

selanjutnya mencoba untuk memberikan pemecahan masalahannya. 
17

  

 

                                                     
15

Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D ( Bandung: Alfabet CV, 

2013), hlm. 240. 
16

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1992), hlm. 131. 
17

Restu Kartiko W, Asas metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 84. 
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b. Analisis isi (Conten Analysis) 

Analisis isi merupakan suatu analisis mendalam terhadap pesan-pesan 

terhadap isi suatu informasi tertulis atau cetak dalam media masa.
18

 

Untuk itu dalam hal ini penulis akan membaca kitab Mar’atus Solihah 

secara keseluruhan terlebih dahulu kemudian menganalisinya melalui 

analisi isi dengan dibantu oleh studi pustaka melalui buku-buku atau 

refrensi lain yang sesuai dengan judul penelitian untuk menyimpulkan 

hasil penelitian. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Agar penulisan skripsi ini lebih sistematis dan menggambarkan secara    

kesatuan utuh, maka penulis menggambarkan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Konsep Pendidikan Akhlak Bagi Perempuan. Dalam bab ini akan 

membahas pengertian pendidikan, pengertian akhlak, pengertian pendidikan 

akhlak, tujuan pendidikan akhlak, pengertian perempuan, peran perempuan, 

urgensi pendidikan akhlak bagi perempuan. 

BAB III Kitab Mar’atus Sholihah Karya Kyai Masruhan Al Maghfuri 

yang meliputi: Riwayat hidup Kyai Masruhan Al Maghfuri, Karya-karya 

                                                     
18

Emzir, Metode Penelitian Kulaitatif: Analisis Data ( Jakarta: Raja Wali Press, 2014), hlm. 

283. 
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Masruhan Al Maghfuri, gambaran umum tentang Kitab Mar’atus Sholihah 

Karya Masruhan Al Maghfuri. 

BAB IV Analisis konsep pendidikan perempuan dalam Kitab Mar’atus 

Sholihah karya Kyai Masruhan Al Maghfuri yang meliputi Analisis isi Kitab 

Mar’atus Sholihah Karya Masruhan Al Maghfuri dan analisis konsep 

pendidikan akhlak bagi perempuan dan bentuk-bentuk pendidikan akhlak bagi 

perempuan dalam Kitab Mar’atus Sholihah Karya Masruhan Al Maghfuri. 

BAB V Penutup yang meliputi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis terhadap obyek penelitian 

yaitu pendidikan akhlak perempuan dalam kitab Mar’atus Sholihah karya 

K.H Masruhan Al-Maghfuri yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya dan sekaligus sebagai jawaban dari rumusan masalah pada 

penelitian ini, maka penyusun dapat menyimpulkan beberapa poin 

dibawah ini: 

1. Pandangan kitab Mar’atus Sholihah tentang pendidikan akhlak bagi 

perempuan yaitu perempuan diibaratkan sebagai tiang negara, hal ini 

karena peran perempuan yang begitu besar dalam segala aspek 

kehidupan, untuk mewujudkan perannya sebagai bagian terpenting 

dalam suatu negara, maka perempuan harus memiliki kepribadian yang 

baik (berakhlak mulia), mempunyai iman yang kuat dan kokok yaitu 

dengan melalui pemahaman-pemahaman agama salah satunya dengan 

pendidikan akhlak. 

2. Diantara bentuk-bentuk Pendidikan akhlak bagi perempuan yang 

terdapat dalam kitab Mar’atus Sholihah yang sesuai dengan peranan 

perempuan antara lain: (1) Pendidikan akhlak perempuan terhadap 

suami, meliputi: saling menjaga komunikai, meminta izin ketika 

berpergian, menjaga diri dan harta suami, bertutur kata yang baik dan 

sopan. (2)  Pendidikan perempuan terhadap kedua orang tua, meliputi: 
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mendengarkan nasihat orang tua, berkata yang sopan, tidak 

membantah, membantu ketika dalam kesusahan, tidak mengambil 

barang tanpa izin. (3) Pendidikan perempuan terhadap putra-putrinya, 

meliputi:  ketika masa penyusuan, anak tidak disusukan kepada 

sembarang orang, mengenalkan anak kepada ayahnya, merawat dan 

selalu memandikan anak, mengajari anak untuk bertata krama yang 

baik 

B. Saran-saran 

1. Bagi seluruh mahasiswa untuk dapat memahami pentingnya barakhlak 

didalam kehidupan, karena akhlak merupakan bagian terpenting yang 

harus dimiliki setiap muslim. 

2. Bagi orang tua dan guru, hendaknya terlebih dahulu dapat memperbaiki 

akhlak dirinya sendiri untuk kemudian berusaha menanamkan atau 

mencontohkan akhlak yang baik kepada anak dan peserta didik. 

3. Bagi kaum perempuan untuk dapat berakhlak yang baik, dan 

mengetahiui tanggung jawab -tanggung jawab yang harus dilakukan 

sesuai dengan perannya. 

4. Adanya kitab Mar’atus Sholihah ini hendaknya dapat dijadikan 

pedoman dalam berakhlak yang baik khususnya bagi kaum perempuan.  
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